Memahami Tentang Debat Globalisasi

Pada tingkat yang paling sederhana, keuangan hanyalah pembukuan. Pembukuan secara
sederhana adalah pencatatan kewajiban keuangan dan komitmen yang dibuat pada kartu catatan
keuangan. Ini melibatkan pencatatan deposito dan debet, surplus dan pengeluaran, pendapatan
dan transfer, pendapatan dan kekayaan bersih, dan saldo bank dan aliran uang lainnya.
Pencatatan transaksi keuangan ini di atas kertas atau spreadsheet disebut akuntansi. Seorang
akuntan tipikal adalah seseorang yang meluangkan waktu untuk mencatat transaksi keuangan
dengan hati-hati saat terjadi.

Dalam istilah ekonomi, semua variabel produksi dipertimbangkan secara bersamaan dan
harganya dicatat dalam fungsi produksi (harga untuk berbagai kelas barang yang diukur dari segi
kuantitas maupun kualitas). Dalam proses ini, teori permintaan dan penawaran juga digabungkan
dengan teori ekonomi. Artinya, penawaran ditentukan oleh permintaan, yang pada gilirannya
dipengaruhi oleh struktur pasar secara keseluruhan. Jika terjadi kelebihan pembelian dan
penjualan beberapa golongan barang, maka penawaran akan lebih sedikit daripada permintaan.
Jika jumlah pembelian dan penjualan tidak mencukupi, maka penawaran akan lebih banyak
daripada permintaan.

Apa yang tersisa untuk ekonomi politik kapitalisme adalah mempertimbangkan bagaimana
semua pengaruh ini akan berdampak pada produksi komoditas. Bagaimana pengaruh kelebihan
pembelian dan penjualan mempengaruhi harga, dan bagaimana pengaruh ini mempengaruhi
alokasi sumber daya? Dan bagaimana modal dan tenaga kerja akan terpengaruh oleh pengaruh
ini? Semua ini menjadi objek analisis keuangan.

Area perdebatan penting di antara para ekonom kontemporer adalah apakah ada hubungan antara
ekonomi politik dan keuangan. Pendukung kapitalisme berpendapat bahwa sebenarnya ada
hubungan sebab akibat antara keduanya. Mereka mempertahankan bahwa keuangan dan
produksi saling bergantung dan yang satu mempengaruhi yang lain melalui intervensi yang
pertama. Mereka lebih lanjut berpendapat bahwa tingkat bunga, tingkat penawaran uang, dan
kebijakan pemerintah tentang klaim uang, dll., memiliki dampak langsung pada tingkat produksi
dan lapangan kerja. Singkatnya, mereka berpendapat bahwa perubahan dalam sistem politik akan
memiliki implikasi langsung pada tingkat produksi dan pekerjaan ekonomi.

Di sisi lain perdebatan adalah ekonom politik klasik, seperti Adam Smith, dan ekonom sosialis
modern, seperti Hugo Chavez dan Presiden Obama. Ekonom sosialis ini berpendapat bahwa
modal keuangan tidak secara langsung mempengaruhi tingkat pekerjaan, dan bahwa hubungan
langsung antara modal keuangan dan pekerjaan adalah artefak dari distribusi kekayaan dalam
masyarakat. Misalnya, karena bisnis membutuhkan lebih banyak modal keuangan untuk
melakukan kegiatan produktif daripada rumah tangga, rumah tangga yang lebih kayalah yang
"mengumpulkan™ sumber daya mereka dan menciptakan lebih banyak lapangan kerja, yang
mengarah pada peningkatan standar hidup dan dengan demikian tingkat pendapatan dan
kekayaan yang lebih tinggi.



Para ahli teori evolusi institusional historis berpendapat bahwa kebangkitan modal keuangan
selama perjalanan sejarah telah didorong oleh perluasan aset yang dapat dipasarkan (seperti
tanah dan sumber daya non-moneter lainnya). Teorinya mengatakan bahwa ketika teknologi dan
kompleksitas meningkat, ruang lingkup dan penghargaan dari perubahan teknologi dan
kompleksitas juga meningkat. Untuk mendukung hipotesis ini, para ekonom telah mencatat
bahwa dengan berlalunya waktu, produk yang kompleks menjadi lebih murah dibandingkan
produk yang sederhana, misalnya, komputer dan truk. Selain itu, perubahan teknologi telah
mempengaruhi distribusi kekayaan dari waktu ke waktu, terutama yang berkaitan dengan
pembagian kerja dan peningkatan daya tawar pekerja. Akhirnya, perdagangan internasional juga
secara signifikan berdampak pada distribusi kekayaan melintasi batas-batas nasional. Pendukung
globalisasi berpendapat bahwa faktor-faktor ini bergabung untuk menciptakan efek positif
globalisasi, bersama dengan kemampuan organisasi global untuk mengoordinasikan perdagangan
eksternal dengan cara yang efisien dan kompetitif



